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Abstrak 

Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan seseorang untuk memahami, mengerti, dan mengaplikasikan 

yang melibatkan kemampuan untuk menjelaskan, menginterpretasikan, dan mampu menghubungkan konsep-konsep 

tersebut dengan pengetahuan yang sudah dimiliki. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model 

Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan pemahaman konsep pada materi eksponen di SMA kelas X. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di MA Ar-Raudlah pada tanggal 

16 Mei 2025. Subjek penelitian sejumlah 20 siswa, 10 siswa kelompok eksperimen dan 10 siswa sebagai kelompok 

kontrol. Kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran menggunakan model PBL dan kelas kontrol yang 

mendapatkan pembelajaran konvensional. Instrumen yang digunakan berupa soal tes kemampuan pemahaman konsep 

eksponen, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen meningkat sebesar 33,5 poin, sedangkan kelas kontrol hanya meningkat 17 poin. Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, dan uji-t menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, 

yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. Hasil wawancara dan dokumentasi juga 

memperkuat temuan bahwa siswa lebih aktif, mampu mengidentifikasi informasi, menggunakan sifat eksponen, dan 

menarik kesimpulan dari hasil perhitungan. Dengan demikian, model Problem Based Learning (PBL) terbukti efektif 

dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi eksponen. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran matematika merupakan proses belajar yang bertujuan untuk memahami konsep, prinsip, 

rumus, serta keterampilan dalam matematika yang bermanfaat untuk pengembangan ilmu lainnya. Namun, 

pelajaran matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan menantang (Hartati, 2015). 

Matematika merupakan ilmu yang menjadi dasar bagi ilmu yang lain, tetapi sebagian besar siswa menganggap 

pelajaran matematika ini sebagai pelajaran yang sangat sulit, menegangkan, dan juga abstrak. Salah satu materi 

yang sering menjadi kendala bagi siswa kelas 10 adalah materi eksponen. Materi ini membutuhkan pemahaman 

konsep yang kuat karena materi ini menjadi dasar bagi topik yang lain seperti logaritma dan fungsi 

eksponensial (Junengsih & Sutirna, 2022).  

Berdasarkan penelitian (Hayati & Budiyono, 2018) diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal eksponen yaitu sulit menyelesaikan bentuk pangkat dan kesalahan konseptual. Berdasarkan 

observasi awal di MA Ar-Raudlah, diperoleh informasi bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep dasar eksponen. Hal ini ditandai dengan rendahnya nilai tes formatif serta kurangnya 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang membutuhkan penalaran konsep. Bahkan siswa juga 

kesulitan saat mengerjakan soal-soal dasar materi ekponen yang diberikan oleh guru karena kurangnya 

pemahaman konsep pada materi eksponen. Salah satu penyebab utama permasalahan ini yaitu pendekatan 

pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru (Sohilait, 2021). Siswa cenderung 

mendengarkan dan mencatat, hanya sedikit siswa yang aktif bertanya dan menanggapi pertanyaan dari guru 

selama proses pembelajaran.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa dan mendorong mereka untuk membangun pemahamannya sendiri. 
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Salah satu model pembelajaran yang diyakini dapat mencapai tujuan tersebut yaitu Problem Based Learning 

(PBL). Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 

memecahkan suatu masalah yang melalui tahapan-tahapan yang dihubungkan dengan pengetahuan atau 

konsep yang dimiliki siswa (Silalahi et al., 2023). Model pembelajaran PBL mengaharuskan siswa agar mampu 

menggunakan pengetahuannya dalam memecahkan masalah, sehingga membuat pembelajaran berfokus pada 

siswa juga dapat membuat siswa lebih aktif berpartisipasi dengan lebih giat dalam aktvitas pembelajaran. 

Model PBL juga memberi kesempatan pada siswa untuk bereksplorasi, berdiskusi, bertanya, serta menarik 

kesimpulan melalui kegiatan yang kolaboratif. 

Penggunaan model PBL akan menunjang siswa dalam memahami konsep secara matematis dalam 

materi pembelajaran. Selain itu, penerapan model PBL ini juga dapat membantu siswa agar dapat 

meningkatkan keterampilan untuk menyelesaikan masalah secara mandiri (Parwata, 2021). Model ini fokus 

pada upaya meningkatkan pemahaman konsep pada siswa, dapat membantu mereka untuk menyusun 

pengetahuannya sendiri, mengembangkan kemampuan berinquiry, mandiri, serta keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Terdapat beberapa tahapan dalam penerapan model PBL dalam pembelajaran yaitu meliputi orientasi 

atau pengenalan masalah pada siswa, mengatur dan mengorganisasikan siswa untuk belajar, membantu proses 

analisis siswa baik secara individu atau berkelompok, mengembangkan serta menampilkan hasil karya dan 

melakukan pameran, melakukan proses analisis dan evaluasi terhadap proses penyelesaian masalah (Lisinda 

et al., 2022). 

Penelitian sebelumnya (Rahmah et al., 2024) dan Firdaus et al., (2021) menunjukkan bahwa penerapan 

model PBL dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar matematika siswa. Namun, masih sedikit 

penelitian yang secara khusus mengkaji efektivitas PBL dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika 

pada materi eksponen di kelas X. Penelitian ini secara khusus menitik beratkan pada pemahaman konsep yaitu 

seberapa dalam siswa memahami prinsip dan aturan dalam materi eksponen, bukan hanya kemampuan 

menjawab soal. Penelitian sebelumnya umumnya mengkaji penerapan PBL pada materi matematika lain 

seperti persamaan linear, geometri, atau trigonometri. Penelitian ini secara khusus menerapkan PBL pada 

materi eksponen yang bersifat abstrak dan sering menjadi kesulitan awal bagi siswa SMA kelas X. Oleh karena 

itu, penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut dalam konteks ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

meningkatkan pemahaman konsep materi eksponen pada siswa kelas X. Penelitian ini juga akan melihat 

bagaimana proses pembelajaran yang terjadi selama penerapan model PBL serta tanggapan siswa terhadap 

model pembelajaran tersebut. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran matematika, khususnya dalam memahami materi eksponen. Hasil dari 

penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi bagi guru dalam memilih model pembelajaran yang efektif 

dan sesuai dengan karakteristik siswa masa kini. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif. Penelitian 

ini dilakukan pada tanggal 16 Mei 2025 di MA Ar-Raudlah. Subjek penelitian sebanyak 20 siswa yang terdiri 

dari 10 siswa kelas eksperimen dan 10 siswa kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu soal tes kemampuan pemahaman konsep eksponen, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Soal tes 

digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep materi eksponen pada siswa. Pedoman wawancara 

digunakan untuk mendapatkan informasi yang lebih detail terhadap tes yang dilakukan siswa, serta 

dokumentasi hasil tes kemampuan pemahaman konsep materi eksponen. Soal tes menggunakan indikator pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator Pemahaman Konsep Eksponen 

No. Indikator Kode Deskripsi Aktivitas atau Kemampuan Siswa 

1 Mengidentifikasi informasi dan 

merumuskan permasalahan. 

K1 Siswa dapat menuliskan yang diketahui dan 

ditanya. 

2 Menjelaskan makna bilangan 

berpangkat secara verbal dan 

simbolik. 

K2 Siswa dapat menghitung nilai dari bilangan 

berpangkat dan menuliskan kembali ke bentuk 

eksponen, seperti 23 = 2 × 2 × 2 

3 Menggunakan sifat-sifat eksponen 

dalam menyelesaikan soal. 

K3 Siswa mampu menerapkan aturan eksponen 

𝑎𝑚 × 𝑎𝑛 = 𝑎𝑚+𝑛 dan lainnya. 
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4 Menafsirkan hasil perhitungan 

eksponen dalam konteks 

permasalahan. 

K4 Siswa menyelesaikan soal cerita atau situasi 

nyata yang melibatkan pertumbuhan atau 

peluruhan eksponen. 

5 Menarik kesimpulan dari suatu 

konsep atau hasil penerapan konsep 

dalam menyelesaikan masalah. 

K5 Siswa menjelaskan makna atau dampak dari 

hasil perhitungan eksponen yang telah 

dilakukan. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap utama, yaitu tahap pertama pretest yang dilakukan 

sebelum perlakuan untuk mengukur pemahaman awal siswa tentang materi eksponen. Tahap kedua, perlakuan 

atau treatmeant yang dimana siswa diberi pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

yang dirancang dalam beberapa pertemuan. posttest dilakukan setelah seluruh proses pembelajaran untuk 

mengukur peningkatan pemahaman konsep pada siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model PBL.  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan SPSS tipe IBM statistic 23. Pengambilan 

keputusan menggunakan nilai signifikansi t-tabel 𝛼 = 0,05 dan uji statistik parametrik uji-t:  Uji Normalitas 

H0: Data berdistribusi normal, H1: Data berdistribusi tidak normal. Uji-T, H0: Tidak terdapat peningkatan 

pemahaman konsep eksponen melalui metode PBL, H1: Terdapat peningkatan pemahaman konsep eksponen 

melalui metode PBL. 

Tabel 2. Kategori Nilai 

Nilai Kategori 

≤ 55 Kurang 

≤56 - 70 Cukup 

≤71 - 85 Baik 

≤86 - 100 Sangat Baik 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini disajikan untuk menggambarkan peningkatan pemahaman konsep materi eksponen 

melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di kelas X SMA. Data yang dikumpulkan 

dianalisis melalui pendekatan kuantitatif deskriptif, dengan mengacu pada hasil pretest dan posttest kelas 

kontrol dan kelas eksperimen sebagai alat ukur pencapaian kognitif siswa. Untuk melengkapi temuan tersebut, 

data kualitatif diperoleh melalui wawancara dengan siswa, serta dokumentasi. 

Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

No. Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 A1 40 60 

2 A2 55 65 

3 A3 50 60 

4 A4 35 55 

5 A5 30 50 

6 A6 60 80 

7 A7 25 50 

8 A8 40 55 

9 A9 55 65 

10 A10 30 50 

Rata-rata 42,00 59,00 

 

Berdasarkan Tabel 3 ditunjukkan bahwa siswa A7 memperoleh nilai pretest terendah yaitu 25 berada 

dalam kategori kurang dan siswa A6 mendapatkan nilai pretest tertinggi yaitu 60 yang berada pada kategori 

cukup. Pada hasil posttest siswa A7 mendapat nilai 50 mengalami peningkatan sebesar 25, tetapi nilai akhirnya 

masih berada dalam kategori kurang. Sementara itu, nilai posttest tertinggi diraih oleh siswa A6, yaitu 80, 

meningkat 20 poin dari nilai pretest sebesar 60. Berdasarkan klasifikasi kategori nilai, skor 80 termasuk dalam 

kategori baik. Secara keseluruhan, rata-rata nilai pretest siswa adalah 42,00, termasuk dalam kategori kurang, 

dan meningkat menjadi 59,00 pada posttest, yang masuk dalam kategori cukup. Peningkatan rata-rata sebesar 

17 poin ini menunjukkan adanya perkembangan kemampuan pemahaman konsep siswa di kelas kontrol. 
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Meskipun terjadi peningkatan dari hasil pretest, hasil posttest kelompok kontrol masih mengalami sedikit 

peningkatan dari hasil pretest. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional memberikan sedikit 

peningkatan pemahaman konsep, namun tidak secara signifikan. 

Tabel 4. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

No. Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 S1 45 80 

2 S2 35 75 

3 S3 50 85 

4 S4 45 75 

5 S5 35 70 

6 S6 40 70 

7 S7 70 100 

8 S8 30 70 

9 S9 55 85 

10 S10 60 90 

 Rata-rata 46,50 80,00 

 

Berdasarkan Tabel 4 ditunjukkan hasil pretest dan posttest dari 10 siswa di kelas eksperimen setelah 

diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi eksponen. Nilai pretest 

terendah diperoleh oleh siswa S8 dengan skor 30, sedangkan nilai tertinggi diperoleh oleh siswa S7 dengan 

nilai 70. Setelah penerapan model PBL, seluruh siswa mengalami peningkatan nilai yang signifikan. Nilai 

posttest tertinggi adalah 100 (S7) dan nilai terendah adalah 70 (S5, S6, S8), yang semuanya sudah berada pada 

kategori baik hingga sangat saik. Peningkatan terbesar terjadi pada siswa S8, dari 30 menjadi 70, dengan selisih 

40 poin, sementara peningkatan terkecil sebesar 30 poin dialami oleh beberapa siswa seperti S1 dan S4. Rata-

rata nilai pretest kelas eksperimen adalah 46,50, yang termasuk dalam kategori kurang, dan meningkat menjadi 

80,00 pada posttest, yang masuk dalam kategori baik. Hasil ini menunjukkan bahwa model PBL efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep siswa, dengan sebagian besar siswa mencapai kategori nilai yang lebih 

tinggi setelah pembelajaran berlangsung. 

Dari hasil pretest dan posttest yang diperoleh pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, dilakukan 

analisis statistik untuk menguji efektivitas model pembelajaran yang diterapkan. Sebelum dilakukan uji-t, 

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal sebagai syarat 

penggunaan uji parametrik. Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji t (paired 

sample t-test) untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest 

pada masing-masing kelas. Hasil dari kedua uji ini menjadi dasar dalam menarik kesimpulan mengenai 

pengaruh model pembelajaran terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa pada materi eksponen. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirnova 
Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Tes 

Pemahaman 

Konsep 

Materi 

Eksponen 

Pretest Eksperimen (PBL) 0.148 10 0.200* 0.960 10 0.783 

Posttest Eksperimen (PBL) 0.191 10 0.200* 0.898 10 0.210 

Pretest Kontrol 

(Konvensional) 
0.165 10 0.200* 0.927 10 0.418 

Posttest Kontrol 

(Konvensional) 
0.168 10 0.200* 0.867 10 0.093 

 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui hasil uji normalitas data pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol menggunakan dua metode, yaitu Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Berdasarkan nilai 

signifikansi (Sig.) dari uji Shapiro-Wilk, seluruh data pretest dan posttest baik pada kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol memiliki nilai Sig. > 0,05 (H0 diterima). Nilai tersebut masing-masing adalah 0,783 (pretest 
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eksperimen), 0,210 (posttest eksperimen), 0,418 (pretest kontrol), dan 0,093 (posttest kontrol). Hal ini 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, sehingga dapat dilanjutkan dengan analisis statistik parametrik, 

yaitu uji t (paired sample t-test), untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest 

dalam masing-masing kelas. 

Tabel 6. Hasil Uji-T Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t f 
Sig. (2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

Pretest 

eksperimen– 

posttest 

eksperimen 

-33.50000 4.11636 1.30171 -36.44467 -30.55533 -25.735 9 000 

Pair 2 
Pretest kontrol– 

posttest kontrol 
-17.00000 5.37484 1.69967 -20.84493 -13.15507 -10.002 9 000 

 

Berdasarkan Tabel 6 ditunjukkan bahwa hasil uji paired sample t-test yang dilakukan untuk 

membandingkan nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, 

rata-rata selisih antara pretest dan posttest sebesar -33,50 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. 

Nilai ini berada di bawah batas signifikansi yaitu < 0,05 (H0 ditolak), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest di kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

peningkatan pemahaman konsep siswa. Sementara itu, pada kelas kontrol, rata-rata selisih antara pretest dan 

posttest adalah -17,00 dengan nilai signifikansi yang juga sebesar 0,000, yang berarti terdapat perbedaan 

signifikan antara pretest dan posttest meskipun peningkatannya tidak sebesar kelas eksperimen. Dengan 

demikian, meskipun kedua kelas mengalami peningkatan hasil belajar, kelas eksperimen menunjukkan 

peningkatan yang lebih tinggi dan signifikan secara statistik, mendukung efektivitas penggunaan model PBL 

dalam pembelajaran materi eksponen. 

Wawancara dilakukan pada siswa kelas eksperimen dengan nilai tertinggi, untuk memperoleh 

informasi lebih lanjut. 

Peneliti : “Apakah terdapat kesulitan dalam menyelesaikan soal?” 

Siswa S7 : “Awalnya saya bingung, tapi saat melihat pola pertambahan ulatnya, saya 

baru paham kalau pakai rumus eksponen 2 pangkat n”. 

Peneliti : “Mengapa kamu memilih menggunakan rumus 2 pangkat n dalam soal 

tersebut?” 

Siswa S7 : “Karena dalam soal disebutkan kalau jumlah ulat bertambah dua kali lipat 

setiap hari. Jadi saya pakai 2 pangkat n, dan dikalikan dengan jumlah awal, 

yaitu 2. Jadi, rumus lengkapnya saya buat jadi 2 × 2𝑛”. 

Peneliti : “Apa perbedaan yang kamu rasakan saat belajar dengan metode PBL? 

Siswa S7 : “Biasanya kalo dikasih soal cuma dikasih rumus terus suruh kerjakan, tapi 

kalau sekarang lebih enak karena lebih paham dan bisa diskusi sama teman, 

bisa cari tau sendiri jadi tidak cepat lupa”. 

Berikut ini merupakan dokumentasi hasil kerja siswa yang mendapatkan nilai tertinggi di kelas 

eksperimen. 

https://doi.org/10.59923/galaxy.v1i1.529
https://ejournal.imbima.org/index.php/galaxy


https://doi.org/10.59923/galaxy.v1i1.529  

Vol. 1, No. 1, Juni 2024 

https://ejournal.imbima.org/index.php/galaxy 93 

 
Gambar 1. Hasil Jawaban Siswa S7 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa S7 pada Gambar 1. diketahui bahwa siswa telah memenuhi 

indikator pemahaman konsep eksponen dengan baik. Pada bagian awal, siswa menuliskan informasi yang 

diketahui, yaitu jumlah ulat pada hari pertama adalah 2 ekor, dan bahwa setiap harinya jumlah ulat bertambah 

dua kali lipat. Siswa juga menuliskan pertanyaan yang harus dijawab, yaitu berapa jumlah ulat pada hari ke-7 

dan bagaimana bentuk umum pertumbuhan ulat tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mampu 

mengidentifikasi informasi penting dan merumuskan permasalahan secara jelas (K1). Selanjutnya, siswa 

menuliskan bentuk perkalian dari eksponen 27 menjadi 2 × 2 × 2 × 2 × 2 × 2 × 2, yang menunjukkan bahwa 

siswa memahami makna bilangan berpangkat secara simbolik dan verbal (K2). Kemudian, siswa menerapkan 

sifat eksponen dengan menuliskan 2 × 2𝑛−1 = 2𝑛, menunjukkan bahwa ia dapat menggunakan aturan 

eksponen dalam menyederhanakan bentuk pangkat (K3). Setelah menghitung, siswa menyimpulkan bahwa 

jumlah ulat pada hari ke-7 adalah 128 ekor, yang menunjukkan kemampuannya dalam menafsirkan hasil 

perhitungan eksponen dalam konteks soal cerita (K4). Di akhir jawaban, siswa menyatakan bahwa bentuk 

umum pertumbuhan ulat mengikuti pola 2𝑛, yang merupakan bentuk kesimpulan dari hasil penerapan konsep 

eksponen dalam menyelesaikan masalah (K5). Dengan demikian, jawaban siswa S7 memenuhi indikator 

pemahaman konsep materi eksponen. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembelajaran eksponen dengan menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) di kelas X, diperoleh data bahwa terjadi peningkatan pemahaman konsep secara 

signifikan, terutama pada kelas eksperimen. Pada kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran 

konvensional, nilai pretest tertinggi adalah 60 dan nilai terendah adalah 25, dengan rata-rata sebesar 42,00. 

Setelah pembelajaran, nilai posttest tertinggi meningkat menjadi 80 dan nilai terendah menjadi 50, dengan 

rata-rata sebesar 59,00. Jika dikategorikan, nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas 

kontrol berada pada kategori kurang dan cukup, hanya sedikit yang berada pada kategori baik. 

Sementara itu, pada kelas eksperimen yang menggunakan model PBL, nilai pretest terendah adalah 

30 dan tertinggi 70, dengan rata-rata 46,50. Setelah pembelajaran berlangsung, nilai posttest meningkat secara 

signifikan dengan nilai tertinggi mencapai 100 dan terendah menjadi 70, serta rata-rata sebesar 80,00. Dalam 

hal ini, sebagian besar siswa kelas eksperimen berada pada kategori baik dan sangat baik. Selisih rata-rata 

antara pretest dan posttest di kelas kontrol adalah 17 poin, sedangkan di kelas eksperimen mencapai 33,5 poin, 

menunjukkan peningkatan yang jauh lebih besar pada kelas yang menggunakan model PBL. 

Dari hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov dan Shapiro–Wilk, diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) pada seluruh data pretest dan posttest di atas 0,05. Artinya, data kedua kelas berdistribusi 

normal, sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji statistik parametrik. Selanjutnya, dilakukan uji t (paired 

sample t-test) untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran. Hasil uji menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 baik pada kelas kontrol maupun eksperimen, yang berarti H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan 

kata lain, terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest pada kedua kelas, dan 

peningkatan tersebut lebih tinggi pada kelas eksperimen. 

Hasil wawancara mendukung data kuantitatif tersebut. Siswa di kelas eksperimen menyampaikan 

bahwa pembelajaran dengan model PBL membuat mereka lebih aktif, tertarik, dan lebih mudah memahami 

konsep eksponen karena terlibat langsung dalam proses pemecahan masalah (Aziz et al., 2024). Soal 

kontekstual seperti pertumbuhan ulat membantu mereka menemukan pola eksponensial secara mandiri. Selain 

itu, dokumentasi hasil pekerjaan siswa memperlihatkan bahwa mereka mampu menuliskan informasi soal 

K
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dengan jelas, menggunakan sifat-sifat eksponen dengan benar, dan menarik kesimpulan berbasis konsep 

seperti pola 2𝑛, menunjukkan penguasaan konsep yang kuat. 

Dengan mempertimbangkan data pretest dan posttest, kategori nilai, hasil uji normalitas, uji-t, 

wawancara, dan dokumentasi, maka dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep materi eksponen di kelas X. Model ini tidak hanya meningkatkan hasil 

belajar secara signifikan, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif dan pemikiran kritis siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Insani et al., 2024; Suhendar & Ekayanti, 2018) yang mengatakan 

bahwa “Pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep pada materi himpunan kelas VII di SMP Negeri 2 Bandar Laksamana”. Penelitian ini 

memiliki kesamaan yaitu sama-sama menggunakan pembelajaran model PBL untuk meningkatkan 

pemahaman konsep tetapi dalam materi yang berbeda. Begitu juga dengan penelitian (Martiasari & Kelana, 

2022) yang mengatakan bahwa “Pembelajaran menggunakan model PBL dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis dengan ruang menggunakan media manipulatif”.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) untuk meningkatkan pemahaman konsep materi eksponen di SMA kelas X 

menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan rata-rata nilai 

posttest kelas eksperimen meningkat sebesar 33,5 poin, lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

hanya meningkat sebesar 17 poin. Hasil uji normalitas menyatakan bahwa data berdistribusi normal dan dapat 

dilanjutkan dengan melakukan uji-t yang nilai signifikansinya 0,000, yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pretest dan posttest. Secara kualitatif, wawancara dan dokumentasi mendukung bahwa siswa 

menunjukkan keterlibatan aktif dan mampu menyelesaikan soal kontekstual serta menarik kesimpulan 

berdasarkan konsep eksponen. Dengan demikian, model Problem Based Learning (PBL) efektif diterapkan 

untuk meningkatkan pemahaman konsep pada materi ekponen. 
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